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MOTTO :

“Yakinlah akan kebenaran jalan yang telah kau
pilih, tetapkan hatimu dan kemudian konsisten
dengan apa yang akan terjadi, yakin usaha
sampai®

ketetapan hati adalah modal dasar bagi tiap insan yang percaya,
kemudian keyakinan akan kebenaran jalan yang dipilih disertai

upaya yang sungguh-sungguh adalah seni dan nilai dari kesabaran

seseorang dalam mengarungi perjalanan kehidupan.

“kegagalan dalm kehidupan adalah fenomena
yang haruslah menjadi peluang guna
pengembangan dan pendewasaan diri, karena
sesungguhnya tiada manusia yang dapat

dikatakan paling dewasa, dan kedewasaan itu
rerdnlmh crtir nrncoclmicz: N2}


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan sebagai perwujudan rasa cinta dan terima
kasihku yang tak terhingga kepada :

Kedua Orang tuaku yang tercinta : Babe H.Ir.Tri Tularso dan Mam Hj.Sri
Supangasih,SE yang telah berkorban semuanya demi mendidik,
membiayaiku, dan selalu mendoakan serta memperingan beban yang
ananda hadapi di perantauan hingga terselesaikannya skripsi ini dan

menghantarkan puteranya menjadi sosok pemuda intelektual islam.

Adealeleii Ovile nandiit vana talah menaarhanlban walibis cartas Famnam= inb il


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HECIRDAU Ugldin chyCitoaikall Kulidil S€rta aengan tuius seigiu snare
tentang semua permasalahan yang aku hadapi dalam proses kita menuju

kedewasaan.
Dedek Feni salah satu motivator dalam segala tanggung jawab yang

harus aku kerjakan

Almamaterku Tercinta.

TANDA PERSETUJUAN

Judul Skripsi : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja Indonesia
Untuk Bekerja Di Luar Negeri

Nama : Keliek Syahrul Ardyanto
N.ILM : 980810101330
Jurusan - Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan

Konsentrasi  : Ekonomi Sumber Daya Manusia

Pembimbing I Pembjmbing 11

¥ \V
ProfDrs HIA. Heidar MPhill Drs. Za/inuri, MSi
- 130 M5 929 NIP : 131 832 336

iy
Ketua Jurusan /

~Sarwedi. MM
NIP - 131 276 650

Tanggal Persetujuan : November 2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
minat tenaga kerja Indonesia di Kotamadya Malang untuk bekerja pada sektor ekspor
tenaga kerja ke luar negeri, serta variabel-variabel yang mempengaruhi minat.

Penelitian ini menggunakan metode survei, dimana data diperoleh dengan
jalan mengadakan wawancara langsung terhadap responden dan pengisian kuisioner,
sedangkan metode pengambilan sampel dengan Convinience Sampling

Minat tenaga kerja Indonesia didaerah Malang untuk bekerja pada sektor
cekspor tenaga kerja ke luar negeri relatif besar, ditunjukkan dengan jawaban yang
diberikan oleh 100 orang responden 60% diantaranya berminat untuk bekerja di
sektor ekspor tenaga kerja ke luar negeri, 40% lainnya tidak berminat. Variabel yang
mempengaruhi minat tenaga kerja Indonesia untuk bekerja di sektor ekspor tenaga
kerja ke luar negeri adalah variabel tingkat pendidikan, variabel ekonomis yaitu
penghasilan dalam negeri yang rendah, variabel demografi yaitu jenis kelamin,
jumlah anak, umur dan jenis kelamin responen. Secara keseluruhan dari hasil
penelitian ini kelima faktor ini adalah 68% berpengaruh terhadap minat untuk bekerja
di luar negeri damana 32% lainnya adalah model/faktor lain

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah minat tenaga kerja
Indonesia di Kotamadya Malang relatif cukup besar, dimana minat tersebut
dipengaruhi oleh variabel tingkat pendidikan, variabel demografi antara lain umur,
jumlah anak dan jenis kelamin, variabel ekonomi yaitu tingkat penghasilan.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi dan pertumbuhan ekonomi yang penuh dengan
ketidakpastian, telah menciptakan kondisi persaingan Sumber Daya Manusia yang
lebih kompetitif. Proses globalisasi bergerak sejalan dalam tiga arena kehidupan
manusia : arena ekonomi, arena politik, dan arena budaya (Tilaar,1997:17)

Ketenagakerjaan, khususnya yang berkaitan dengan kualitas tenaga kerja,
merupakan isu yang sangat penting dalam era globalisasi perdagangan dan
investasi mendatang pada AFTA 2003 dan APEC 2020, yang intinya perdagangan
dan investasi akan diikuti dengan mobilitas tenaga kerja, artinya secara langsung
memberikan kesempatan kerja pada tenaga kerja untuk memasuki dan bekerja
dinegara lain tentunya sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja yang ada
(Tjiptoherijanto,1997:155). Negara maju di Asia seperti: Jepang, Korea,
Singapura, dan Brunei memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi, namun
pertumbuhan penduduk yang rendah, sehingga negara-negara tersebut mengalami
kekurangan tenaga kerja dan mengembangkan kebijakan untuk mendatangkan
tenaga kerja dari negara lain (Martin dalam Tjiptoherijanto,1997:157). Salah satu

faktor penting lainnya yang menciptakan perbedaan yang besar sekali di antara
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bersumber pada perbedaan ciri dari masalah penduduk yang dihadapi.
Pengangguran’ serigkairmenjadi masalah 'yang cukup-serius:-Keadaan 'yang tidak
seimbang di antara  jumlah penduduk dengan kemampuan negara-negara
berkembang untuk menciptakan pembangunan dan kesempatan kerja, menjadi
berimplikasi buruk terhadap beberapa aspek dalam pembangunan ekonomi
(Sukirno, 1985:127)

Migrasi Internasional seringkali memainkan peranan penting dalam
memperbaiki keseimbangan antara pertumbuhan penyediaan buruh dan
kebutuhan. Umumnya nigrasi secara proporsional lebih menyokong pertumbuhan

angkatan kerja daripada pertumbuhan penduduk (Munir, 2000:76)

Tekanan penduduk terhadap lapangan pekerjaan menyebabkan semakin
menyempitnya kesempatan kerja . Pada sisi lain, semakin intensifnya arus
informasi adalah akibat dari pembangunan yang menawarkan kemungkinan
kehidupan yang lebih baik, mendorong penduduk untuk melakukan migrasi.
Perpindahan penduduk ini tentunya akan membawa dampak yang berpengaruh
baik pada tempat tujuan migrasi atau pada daerah asal.

Migrasi merupakan gejala wajar dalam negara yang sedang berkembang
yang disebabkan oleh push dan pull factor yaitu faktor yang mendorong dan
faktor yang menarik masyarakat untuk pindah dari daerah asalnya untuk pindah ke
tempat tujuan. Meskipun migrasi merupakan fenomena yang wajar, pada dasarnya
migrasi sangat penting untuk mendapatkan perhatian yang lebih, karena migrasi
dapat menimbulkan dampak yang positif dan negatif bagi daerah asal maupun
daerah tujuan. Oleh karena itu perlu identifikasi mengenai push dan pull factor
untuk mengambil kebijakan pembanguna sumberdaya manusia.

Pada saat ini Indonesia masih tergolong dalam negara pengirim tenaga
kerja. Dilihat dari arus keluar tenaga kerja kita, maka jumlah pengiriman Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) jauh melampaui tenaga kerja asing yang ada di Indonesia.
Data dari Direktorat Jenderal Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri,

menunjukkan 151.915 tenaga kerja Indonesia bekerja diluar negeri (Departemen
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mengemukakan bahwa TKI yang berangkat ke Malaysia didominasi oleh kaum
pria dan 'mereka bekerja—di sektor ‘perkebunan ! sertal Konstruksiy sebaliknya TKI
yang berangkat ke Saudi Arabia didominasi oleh kaum perempuan yang
umumnya bekerja sebagai tenaga pembantu rumah tangga
(Tjiptoherijanto,1997:290). Berdasarkan hasil laporan ILO perkiraan jumlah TKI
terampil pada tahun 1993 hanya 20.000 orang (Garnies, dalam
Tjiptoherijanto,1997:167). Apabila dikaitkan dengan kondisi ketenagakerjaan di
Indonesia, data laporan informasi pasar kerja periode 1988-2000 (Depnaker,2000)
menunjukkan bahwa pada tahun 2000, terdapat sejumlah 975.215 pencari kerja
dan jumlah lowongan pekerjaan sebesar 388.058 sehingga terdapat 320.758

pencari kerja yang tidak dapat ditampung oleh jumlah lowongan yang ada, artinya

kesempatan kerja yang telah ada ternyata tidak mampu menampung jumlah
pencari kerja yang ada sehingga hal ini sangat berpengaruh pada naiknya angka
pengangguran di Indonesia, data dari BPS tentang keadaan angkatan kerja di
Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2000 terdapat sejumlah 5.813.231
penganggur terbuka (BPS,2000).

Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang jumlah angkatan kerja
vang tinggi yakni sebesar 17.865.703 yang terdiri dari 10.632.738 angkatan kerja
laki-laki dan 7.232.965 angkatan kerja perempuan (Keadaan Angkatan Kerja
BPS,1999) mempunyai peranan yang semakin besar dalam perekonomian
nasional. Kenyataan ini menjadikan Jawa Timur menjadi kawasan yang strategis
terutama sebagai pusat pengembangan wilayah Indonesia bagian timur.

Kotamadya Malang dengan jumlah penduduk yang tercatat pada BPS
Kotamadya Malang yakni sebesar 737.868 jiwa (BPS,2000) adalah termasuk
kawasan yang penting di Jawa Timur, dimana terdapat pencari kerja sebanyak
26.546 jiwa atau sebesar 8,13% dari total angkatan kerja yang berjumlah 326.372
Jiwa. Dari data Dinas Ketenagakerjaan Kotamadya Malang selama tahun anggaran
1995-2000 terdapat sebesar 15.051 orang tenaga kerja yang bekerja di luar negeri,
hal ini merupakan potensi yang menarik untuk diamati, apabila dikaitkan dengan

relatif besarnya data pencari kerja yang terdapat di Kotamadya Malang maka,
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selama tahun anggaran 1995-2000 hanya terdapat sebesar 15.051 orang tenaga
kerja yang beketjaldi lndraegern |umlah tenagd Keérja yanglbekerja di luatnegeri
tentunya bergantung pada minat seseorang untuk untuk bekerja diluar negeri,
sedangkan minat tenaga kerja untuk bekerja diluar negeri dipengaruhi banyak
faktor.

Atas dasar uraian diatas maka pengiriman tenaga kerja Indonesia menjadi
penting untuk digunakan sebagai alternatif perluasan lapangan kerja khususnya di
Kotamadya Malang dikarenakan laju pertumbuhan penduduk yang tidak disertai
oleh perluasan lapangan kerja akan mengakibatkan kemiskinan secara absolut

(Soeharso dalam Tjiptoherijanto,1997:157).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan kurangnya kesempatan
kerja adalah satu fenomena yang cukup meresahkan,salah satu upaya yang telah
ditempuh oleh pemerintah dalam memperluas lapangan pekerjaan dan
meningkatkan pendapatan masyarakat adalah melalui program Pengiriman tenaga
kerja Indonesia ke luar negeri. Pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri
diharapkan banyak kalangan untuk dikembangkan di Indonesia, dalam hal ini di
Kotamadya Malang. Namun pengiriman tenaga kerja Indonesia merupakan sektor
pekerjaan yang tergolong baru dan peka terhadap perubahan kondisi
perekonomian dunia.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah, seberapa besar minat
tenaga kerja Indonesia untuk bekerja ke luar negeri, dan variabel apa yang
berhubungan serta berpengaruh dengan minat tenaga kerja untuk bekerja di sektor

pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.
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1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui besar minat tenaga kerja untuk bekerja di luar negeri, dan
variabel yang berhubungan dengan minat tenaga kerja untuk bekerja
diluar negeri;

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk

bekerja diluar negeri

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai :

bahan pertimbangan bagi dinas terkait untuk mengembangkan potensi
pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri;

bahan pertimbangan, khususnya bagi Dinas Tenaga Kerja dalam
menentukan kebijakan Pengiriman tenaga kerja Indonesia di masa
datang;

sumbangan bahan penelitian ilmiah bagi dunia pendidikan perguruan
tinggi dan pemerhati masalah ketenagakerjaan, khususnya tenaga kerja

Indonesia ( TKI ).
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian tentang perilaku dan karakteristik tenaga kerja terhadap
pengiriman tenaga kerja Indonesia masih sangat terbatas. Namun penelitian kualitatif
terdahulu yang dilakukan Hasna Buluati tentang Koordinasi dalam Penyelenggaraan
Pengiriman tenaga Kerja Indonesia (1994) di Malang Jawa Timur, menunjukkan
bahwa minat tenaga kerja untuk bekerja di sektor pengiriman tenaga kerja Indonesia
adalah cukup besar, hal ini ditandai dengan terpenuhinya seluruh kuota yang
diberikan oleh negara pengimpor jasa tenaga kerja Indonesia, data dari Departemen
Tenaga Kerja Malang menunjukkan bahwa selama PELITA V tercatat 15.051 orang
tenaga kerja Indonesia telah diekspor ke negara tujuan. Dari temuan tersebut dapat
diketahui bahwa pengiriman tenaga kerja Indonesia dapat dijadikan sebagai wahana
perluasan lapangan pekerjaan, walaupun jumlah lowongan pekerjaan di sektor
pengiriman tenaga kerja Indonesia masih relatif rendah dibandingkan pertumbuhan
jumlah tenaga kerja (Buluati, 1994)

Penelitian yang dilakukan oleh Alfianto tentang niat bermigrasi penduduk
dari daerah tertinggal (1999) di Jawa Timur, analisis yang diterapkan pada beberapa
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kepuasan, dan kesukaan menunjukkan bahwa pada nilai rata-rata variabel bebas
secara keséluruhanGrienunjukkan-bahwa seluruh vdriabel bebas tersebut’ mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap variabel tidak bebas ( minat tinggal secara tetap
atau tidak tetap di tempat tujuan), dimana sebagian besar migran disebabkan oleh
faktor upah kemudian diikuti oleh lapangan kerja yang lebih luas (pu/l factor ) dan
tidak mempunyai lahan garapan (push factor).

Penelitian yang dilakukan oleh Kantor Menteri Kependudukan/BKKBN
pada tahun 1994 ( dalam Tjiptoherijanto, 1997:156), menunjukkan bahwa umunya
migrasi dapat meningkatkan standar hidup keluarga, dimana sekitar 38% dari 270

responden mengemukakan bahwa bekerja di luar negeri dapat meningkatkan standar

hidup mereka, 2,7% merasa bahwa kehidupan mereka justru semakin buruk dan

59.3% merasa tidak mengalami perubahan apa-apa ( Tjiptoherianto, 1997:156).

Bul Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Tenaga Kerja

Pengertian sumber daya manusia menyangkut manusia yang mampu bekerja
untuk memberikan jasa atas usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu
melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis. Yaitu bahwa kegiatan tersebut
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan kata
lain, orang dalam usia kerja tersebut mampu bekerja. Kelompok penduduk dalam usia
kerja tersebut dinamakan tenaga kerja atau Man Power(Simanjuntak,1989:3).
Asriningsih dan Pratiwi (1994:45) menyatakan bahwa istilah tenaga kerja adalah
mencakup dua hal : (1) Kerja, adalah suatu kegiatan dari manusia yang dapat
menghasilkan barang atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia. (2)
Tenaga disini diartikan kekuatan, kemampuan, kapasitas. Jadi dalam arti yang
abstrak, tenaga kerja adalah kemampuan orang untuk melakukan sesuatu kerja, yaitu
melakukan sesuatu kegiatan yang dapat menghasilkan barang atau jasa yang dapat

memenuhi kebutuhan manusia
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Mcenurul Undang-undang Nomor 14 tahun 170Y tentang Ketentuan-ketentuan pokok
mengenai Tenaga Kerja bahwa : .““Tenaga, kerja adalah. tiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan
jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat"”’

Mengenai klasifikasi kerja dapat dibagi dalam beberapa golongan,
pengertian ini perlu diketahui untuk memahami hal-hal yang berhubungan dengan
pembahasan lebih lanjut.

Ada beberapa wawasan yang menjadi dasar dalam penggolongan tenaga kerja.
Asriningsih dan Pratiwi (1994:55) menyatakan : (1) Jika wawasan adalah keadaan,

sedang mempunyai pekerjaan atau tidak, maka golongan penduduk yang disebut

tenaga kerja adalah Employed atau pekerja dan Unemployed atau penganggur. (2)
Jika yang dipakai sebagai ukuran adalah dalam keadaan pernah atau belum pernah
bekerja, maka tenaga kerja dapat dibagi menjadi : tenaga kerja yang berpengalaman
atau experience labour force dan tenaga kerja yang tidak berpengalaman atau
inexperience labour force.

Sebagian besar dari jumlah penduduk dalam usia kerja yang mempunyai
pekerjaan dan tidak mempunyai pekerjaan tetapi secara aktif atau pasif mencari
pekerjaan disebut angkatan kerja (Soeroto,1983:12).

Dengan demikian bahwa angkatan kerja adalah penduduk yang siap bekerja dan
mereka yang tidak bekerja akan tetapi siap untuk bekerja atau sedang mencari
pekerjaan. Dengan kata lain bahwa angkatan kerja adalah bagian penduduk yang

mampu dan bersedia melakukan pekerjaan.

2.2.2  Variabel yang Berhubungan dengan Minat Tenaga Kerja untuk
Melakukan Migrasi

Menurut Sigmund Freud, minat merupakan motivasi untuk bertindak. Secara
teoritis menurut Abraham Maslow, motivasi manusia mengikuti hierarki kebutuhan

yang terdiri dari : kebutuhan fisiologis, rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan
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ditentukan juga oleh presepsi terhadap obyek. Presepsi sendiri juga berhubungan
dengan kebudayaar tingkat pengerdhnan, kelompok referensi-dan sebagainya.

Teori migrasi pada dasarnya menjelaskan minat/motif seseorang untuk
bermigrasi atau berpindah tempat, baik yang sifatnya sementara ataupun permanen.
Teor1 migrasi ini secara umum dibedakan menjadi dua bagian, pertama
mengemukakan bahwa minat migrasi hanya semata-mata dilandasi oleh motif
ekonomi yakni motivasi untuk memperoleh pekerjaan atau pendapatan yang lebih
tinggi di tempat baru. Kelompok kedua, menyatakan bahwa motivasi orang untuk
melakukan migrasi selain faktor-faktor ekonomi juga faktor-faktor non ekonomi yaitu

psikologi dan sosiologi. Namun migrasi tenaga kerja ke luar negeri dalam penelitian

ini lebih menekankan pada pertimbangan-pertimbangan ekonomi, seperti : untuk
memperoleh pekerjaan yang lebih baik atau kontinyu serta upah yang lebih memadai
di tempat tujuan yang baru.

Teori migrasi Arthur Lewis secara implisit menyatakan perpindahan tenaga
kerja dari sektor subsisten atau pertanian ke sektor modern disebabkan oleh adanya
perbedaan upah riil antara tempat asal dan tempat tujuan. Berdasarkan pengamatan
Lewis terhadap negara-negara yang sedang berkambang menyimpulkan bahwa
struktur ekonominya masih bercorak agraris, dimana sumbangan keluaran maupun
penyerapan tenaga kerja terbesar adalah sektir pertanian. Pertumbuhan penduduk
yang pesat pada akhirnya mengakibatkan semakin tidak seimbangnya antara jumlah
penduduk dan lahan pertanian yang ada. Namun demikian tingkatupah yang ada
tidaklah nol, artinya masih termasuk upah subsisten atau upah cukup hidup, yang
dalam teori Ranis dan Fei menyebutkan sebagai tingkat upah inntitusional atau
kelembagaan.

Michael P. Todaro dalam teorinya berasumsi bahwa migrasi merupakan
fenomena ekonomi, artinya keputusan seseorang untuk melakukan perpindahan
didasari oleh alasan-alasan atau motif ekonomi.

Penghasilan yang diharapkan diukur dengan :
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e e el bt Jiacos nanadEle gl
Probabilitas atau besar kecilnya kemungkinan pendatang baru untuk
memperoleh’ pekerjaan dikota] menurtut~ ‘todaro —probabilitas —~ migran
memperoleh pekerjaan berlawanan denga arah jumlah pengangguran yang
ada di kota.

Teori migrasi Everett S. Lee terkenal dengan Push-Pull Theory yaitu ada empat

faktor yang berpengaruh terhadap migrasi :

a.
b.
&
d.

kondisi ditempat asal (faktor negatif)

kondisi yang terdapat di daerah tujuan (faktor positif);
faktor penghalang antara;

faktor-faktor pribadi migran/ calon migran.
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Menurut Martin  (Tjiptoherijanto.1997: 265) meningkatnya keinginan untuk

melakukan migrasi didasarkan oleh tiga hal

1.

kondisi ekonomi dan demografi. Negara-negara kaya dengan tingkat
pendapatan sekitar 10 sampai 50 kali dari pada negara lain akan mengalami
kondisi dimana jumlah dan pertumbuhan penduduk terutama tenaga kerja
telah mencapai titik puncak. Untuk dapat mempertahankan tingkat
pertumbuhan ekonomi yang sedemikian rupa maka kebijaksanaan in-migrasi
diperlukan. Negara-negara seperti Korea, Singapura dan Malaysia dapat
dikategorikan dalam kelompok ini;

transformasi ekonomi. Kebanyakan negara pengimpor tenaga kerja
mengalami  transformasi ekonomi, yaitu dari manufaktur menjadi jasa.
Komdisi ini menyebabkan terbukanya kesempatan yang luas dalam bidang
manufaktur, terutama di perusahaan-perusahaan manufaktur berskala
menengah dan kecil atau dalam sektor jasa, mulai dari pembantu rumah
tangga sampai pada wiraswastawan;

perubahan budaya. Membaiknya tingkat pendidikan akan berdampak pada
menungkatnya aspirasi pada pekerjaan. Hal tersebut mengakibatkan

kurangnya penawaran pada pekerjaan-pekerjaan yang tergolong blue collar.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

R R T . TR AT A ASrnYyE S AAASE ASAVeEAYS AANW RS A VAR L SOALGYYSSAA AAA AAAA A AR Al WA ARARNGALL.
< =4 J o

Besarnya minat tenaga kerja Indonesia untuk bekerja ke luar negari disamping karena
rendahnya kesempdian kerjaldi-dalam’negert; juga’ disebabkan’tingginya perbedaan
tingkat upah (Tjiptoherijanto,1997:48).

2.2.3 Perencanaan Tenaga Kerja
Soeroto (1993:12) menyatakan bahwa semua usaha untuk mengetahui
masalah ketenaga kerjaan dan kesempatan kerja dalam suatu wilayah pasar kerja yang

terjadi sekarang dan mendatang serta merumuskan kebijaksanaan, usaha dan langkah

yang tepat dan runtut untuk mengatasinya.

Sedangkan tujuan perencanaan tenaga kerja menurut Swasono dan Sulistianingsih
(1983:18) membagi menjadi dua, yaitu :
1. Tujuan Konvensional;

a.  mendukung perkembangan ekonomi dengan menyediakan tenaga kerja

yang terdidik dan terlatih;

b.  pemenuhan permintaan masyarakat ( sosial demand ),

2. Tujuan Pemerataan;

a.  keadilan sosial melalui pemerataan pendapatan dan pemerataan

penduduk;

b.  mencarikan kesempatan kerja.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 1970 (Pasal 1) disebutkan yang
dimaksud dengan pengerahan tenaga kerja ialah; tiap perbuatan yang dilakukan
dengan tujuan supaya orang mengadakan perjanjian kerja untuk dipekerjakan baik
didalam maupun diluar negeri diberbagai kegiatan ekonomi atau sebagai seniman,
olah ragawan atau tenaga ilmiah. Sedang menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja
02/MEN/1994 yang dimaksud dengan penempatan tenaga kerja ialah; kegiatan
pengerahan tenaga kerja yang dilakukan dalam rangka proses angkatan kerja untuk
mempertemukan persediaan dan permintaan tenaga kerja baik didalam maupun diluar
negeri. Yang dimaksud dengan antar kerja adalah suatu mekanisme pelayandn
pekerjaan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan baik untuk sementara waktu
maupun tetap, serta pelayanan kepada pemberi kerja untuk memperoleh tenaga kerja

yang sesuai dengan kebutuhannya.
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2.2.4 Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia ke Luar Negeri

Pengiriman Tenaga Kerja ke luar negeri sebagai salah satu hasil Rumusan
Rapat Kerja Nasional Departemen Tenaga Kerja atau Sapta keenam dari Sapta Karya
Tama Depnaker Repelita VI. Walaupun istilah ini baru muncul pada tahun 1993
namun kegiatan Eksport Tenaga Kerja Indonesia ke luar negeri sudah ada pada tahun-
tahun sebelumnya yang dikenal dengan sebutan Antar Kerja Antar Negara (AKAN).
Dimana pada Repelita V maupun Repelita sebelumnya program ini merupakan salah
satu prioritas dari kebijaksanaan pokok Departemen Tenaga Kerja. Dari Buku Hasil
rumusan Rapat Kerja Nasional Departemen Tenaga Kerja tahun 1993 disebutkan
bahwa yang dimaksud dengan :

Eksport Tenaga Kerja adalah suatu langkah memanfaatkan kelebihan jasa

tenaga kerja dengan cara mengisi kesempatan kerja di luar negeri, sekaligus

sbagai sumbangan bagi peningkatan devisa eksport non migas dengan
memperhatikan harkat, martabat serta nama baik Indonesia.

Mekanisme Eksport Tenaga Kerja bertujuan, disatu pihak untuk membantu
negara lain yang memerlukan tenaga Indonesia untuk kepentingan negaranya dan
dilain pihak sebagau usaha untuk meningkatkan taraf hidup tenaga kerja Indonesia
yang bekerja diluar negeri dan juga sebagai usaha untuk memperbesar Human Skill

[nvestment.
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Agar sesuatunya dapat berjalan sebagai mana mestinya, maka kegiatan

pengerahan-dan pegiriman tenaga kerja tersebut dilaksanakan berdasarkan peraturan

yang dibuat pemerintah.

Peraturan-peraturan tersebut intinya memuat hal-hal antara lain :

1.

1.1

lembaga Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja
Lembaga pelaksanaan penempatan tenaga kerja sesuai peraturan-peraturan
tersebut terdiri dari :

lembaga dan Instansi Pemerintah, dalam rangka kerja sama antar Lembaga

Pemerintah atau swasta dapat melaksanakan penempatan tenaga kerja di

1.2.

1.3.

1.4.

2.3

13

dalam dan ke luar negeri setelah mendapat persetujuan Dirjen Pembinaan
dan Penempatan Tenaga Kerja atas nama Menteri Tenaga Kerja;

badan hukum lain dapat melaksanakan penempatan tenaga kerja di dalam
dan ke luar untuk kepentingan sendiri setelah mendapat persetujuan tertulis
dari Direktur Jenderal Pembinaan dan Penempatan Tenaga Kerja atas nama
Menteri Tenaga Kerja;

bursa Kerja Khusus (BKK) dapat melaksanakan penempatan kerja di dalam
negeri dan bekerjasama dengan Perusahaan JasaTenaga Kerja Indonesia
(PJTKI) untuk penempatan tenaga kerja ke luar negeri;

badan usaha Swasta yang mempunyai persyaratan dapat melaksanakan
penempatan tenaga kerja setelah mendapat Surat [jin Usaha Penempatan
(SIUP) Perusahaan JasaTenaga Kerja Indonesia (PJTKI) dari Dir.Jen.

Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja atas nama Menteri Tenaga Kerja;

Hipotesis
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1. diduga terdapat hubungan antara variabel-variabel bebas yang terdiri dari
varrabel ' pendidikan! - variabel’ penghasilan, variabel jumial ‘anak, variabel

umur dan variabel jenis kelamin terhadap minat untuk bekerja diluar negeri;

2. diduga variabel-variabel bebas yang terdiri dari variabel pendidikan, variabel
penghasilan, variabel jumlah anak, variabel umur dan variabel jenis kelamin

mempunyai pengaruh terhadap minat untuk bekerja diluar negeri.

. METODE PENELITIAN

31 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode explanatori, dimana data diperoleh
dengan metode wawancara langsung terhadap responden lewat pengisian kuisioner
serta studi pustaka guna memperdalam kajian penelitian ini. Sesuai dengan tujuan
penelitian ini, sebagai responden yaitu tenaga kerja Indonesia yang tercatat di

Disnaker Kotamadya pada tahun 2002 .
3.2  Prosedur Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Convinience
Sample.dengan strata tingkat pendidikan yang diambil di Disnaker Kotamadya
Malang, kemudian memilih tenaga kerja  Indonesia yang  dapat

diwawancarai.Penentuan sample ini didasarkan pada kepemilikan kartu pencari keria
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hallldl AUlilills ). Pelivdll RElja ydllg Ulvavalildlidl dadalall CICKd ydng MMCIIIK] Kartu
pencari kerja.

Jumlah'sampel yang diambil adalah 100 orang, yang merupakan +10 % dari
total tenaga kerja Indonesia yang telah tercatat sampai bulan Maret (triwulan. Januari-

April 2002) pada tahun 2002 di Disnaker Kotamadya Malang yaitu 1.094 orang.

3 Prosedur Pengumpulan Data
3.3.1  Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data :

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden berupa jawaban atas
kuisioner yang diberikan;

2. Data sekunder adalah data yang berupa informasi yang diperoleh dari
Disnaker Kotamadya, BPS dan data lain yang berhubungan;

b. Sumber data :

14
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1. Jawaban dari kuisioner yang diberikan kepada responden penelitian, yaitu pencari
kerja yang terdaftar pada Disnaker berdasarkan pertanyaan yang telah diberikan:

2. Data yang diperoleh dari pihak lain yang berhubungan dengan studi kepustakaan,
yaitu dengan menggunakan penelitian lain dan literatur yang berhubungan.

3.4 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif dan kuantitatif.
Analisa deskriptif digunakan untuk memberi gambaran berupa data statistik
sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antar variabel dan
melihat seberapa besar variabel- variabel tersebut mempengaruhi minat tenaga kerja

untuk bekerja ke luar negeri dengan menggunakan kai kuadrat dan koefisien

kontegensi serta model logit..
3.4.1  Analisis Deskriptif

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui minat tenaga
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variabel-variabel yang mempengaruhi minat, analisis ini digunakan untuk

menjelaskan ) Hesarnya | mindd (fénaga) [Kerja_ ndonesias ntide  bekdrjd [ dt [sektor

pengiriman tenaga kerja ke luar negeri. Untuk menggambarkan hubungan antar
variabel digunakan analisis deskriptif. Variabel utama adalah minat dari tenaga kerja

Indonesia untuk bekerja di sektor pengiriman tenaga kerja ke luar negeri. Sementara

itu variabel lain yang diduga berhubungan dengan variabel minat tenaga kerja

Indonesia untuk bekerja di sektor pengiriman tenaga kerja ke luar negeri terdiri dari

a. tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang pengiriman tenaga kerja keluar
negeri sebagai sebuah kesempatan kerja berkaitan dengan presepsi dan minat
terhadap obyek ( Kottler, 1995:246 );

b. variabel ekonomi yaitu pandangan responden tentang keuntungan ekonomis
dari sektor pengiriman tenaga kerja ke luar negeri karena menurut teori
Maslow, motivasi manusia untuk bertindak paling utama adalah kebutuhan
material/fisiologis (Kottler, 1995:249);

16

Ct variabel jenis kelamin, umur, status perkawinan dan jumlah anak karena
berhubungan dengan variabel sosial budaya seperti adat istiadat sebagai
dasar pengambilan keputusan (Kottler, 1995:239).

Dari analisis ini dapat diketahui variabel-variabel apa saja yang menjadi

pertimbangan tenaga kerja uantuk menjadi tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.

3.4.2  Analisis Kuantitatif
3.4.2.1 Analisis Kai-Kuadrat dan Koefisien Kontegensi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar
variabel. Variabel yang diduga berhubungan dengan minat meliputi : tingkat
pendidikan, pengetahuan mengenai tenaga kerja Indonesia, penghasilan sebelum
bermigrasi umur responden, jumlah anak dan jenis kelamin. Variabel tersebut
dianalisis dengan model analisis kai kuadrat karena sifatnya yang kualitatif dan

memerlukan pengujian secara kuantitatif. Dengan teknik analisis memakai kai

Yrrandead s Aomet Ailiasdibiin:  aeabaly cioaetabo st oo Foops o4 a8 a
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berhubungan atau tidak (Dajan,1986:286).Setelah dilakukan perhitungan dengan
tabulasi silang, akan dilakukan wji X2 dengan rumius sebagai berikut:

X2=ZZ (nij_npij)z

np

nij = Observasi terhadap TKI yang masuk dalam kategori ij

pij = Jumlah TKI yang diharapkan dibawah H yang dikategorikan dalam sel ij
a =005
df =@ -1k -1
dimana r = jumlah baris dan k = jumlah kolom
kriteria pengambilan keputusan ;
H,:X?*< X%ou0s16) = Hditerima ,H ,ditolak = tidakberhu bungan
H,:X?> X%o0s.6) = H ,diterima ,H ,ditolak = berhubunga n

17

Untuk mengukur keeratan hubungan antar variabel digunakan uji koefisien kontigensi

(K) dengan rumus :

k = 4f—%
X‘+N

Makin besar nilai K berarti makin erat hubungan antar variabel. Nilai K berkisar
antara 0 dan 1 yaitu (Muryana,1994:82) :

a. 0s/d02 = sangat lemah
b. 0,21s/d 0.4 = lemah

c. 0,41s/d0,6 = cukup erat

d 061sd0,8 = erat

e. 0,8s/d1 = sangat erat

3.4.2.1 Analisis Model Logit

Analisis kedua digunakan untuk mengetahui pengaruh dan peluang variabel

berhubungan dengan minat yang meliputi : tingkat pendidikan, penghasilan, jumiah
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uji regresi dengan dependent variabel yang bersifat kualitatif yakni /ogit model,
model logit dinyatakan dalam bentuk model probabilistik, dimana variabel terikatnya
adalah logaritma dari probabilitas suatu situasi atau atribut akan berlaku dengan
kondisi adanya variabel-variabel bebas tertentu karena sifatnya yang kualitatif dan
memerlukan pengujian secara kuantitatif .

Model ini disusun untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
minat tenaga kerja untuk bekerja diluar negeri. Minat bermigrasi (M) sebagai
variabel dependen yang dipengaruhi oleh beberapa variabel indipenden yang
mempengaruhi minat bermigrasi yaitu, tingkat pendidikan, jumlah anak jenis

kelamin, umur responden, responden dan penghasilan responden.

18

Model logit (Gaspersz V, 1990: 42) secara umum dinyatakan sebagai berikut :

B
Log( T9= a+b1Ei+b,Di+b3Y;

Secara ringkas model migrasi dapat disusun sebagai berikut
M= B+B/PEN+B2 AN +B3 KEL +B4 UM +f5 PENG

dimana, :

M : Minat pencari kerja (responden) untuk bekerja di luar negeri;
PENi1  : Variabel-variabel pendidikan responden yang diamati;

AN : Variabel-variabel jumlah anak responden yang diamati;

KEL  : Variabel-variabel jenis kelamin;

UM - Variabel-variabel umur responden;

PENG : Variabel-variabel penghasilan responden yang diamati.

Model logit ini menunjukkan probabilitas pencari kerja yang berminat untuk bekerja

Yo hhbioar nacear denoan adonsia srarahal siamahal tarcakait Banmoas mmoamnanaariihe
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minat pencari kerja untuk bekerja ke luar negeri.

Variabel- variabel yvang digunakan-antara. Jain

a.

€.

f.

M diukur dari dummy variabel yang bernilai satu dan nol. M diberi nilai 1,
Jjika responden menjawab berminat pada sektor kerja luar negeri;

PEN, Tingkat Pendidikan formal pencari kerja yang diteliti yang diukur dari
tingkat pendidikan formal yakni: sd, smp, sma, diploma dan sarjana;

AN, Jumlah anak yang dimiliki pencari kerja;

KEL, Jenis kelamin pencari kerja yang diteliti diukur dengan dummy, 1
untuk jenis kelamin laki-laki dan 2 untuk jenis kelamin perempuan ;

UM, Umur pencari kerja yang diteliti ;

PENG, Penghasilan pencari kerja sebelum bekerja di luar negeri.

Model ini menyatakan bahwa logaritma probabilitas bergantung pada variabel-

variabel bebas tertentu (X )

3.5

19

Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran

Definisi operasional yang dimaksudkan untuk menjelaskan istilah-istilah

vang digunakan dalam penelitian berdasarkan teori atau pengalaman empiris.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

PENG atau penghasilan adalah pendapatan yang diterima sebelum mereka
bekerja di luar negeri. Ukuran dari penghasilan adalah rupiah per bulan;
tingkat pendidikan adalah tingkat intelektual seseorang yang diukur dari
jenjang pendidikan formal;

Jenis kelamin, yang dimaksudkan adalah jenis kelamin yang dibedakan
menjadi dua yakni Pria dan Wanita;

umur, yang dimaksudkan adalah lamanya waktu hidup atau usia dari tenaga
kerja yang dinyatakan dalam tahun ;

jumlah anak, yang dimaksud adalah jumlah anak yang dimiliki oleh tenaga

kerja;
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dan terdaftar di Disnaker Kotamadya Malang;

UStakaag

IV.  HASIL DAN PEMB ' | JME’

——
4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Kependudukan

Menurut data Biro Pusat Statistik (BPS) Kotamadya Malang, hingga
tahun 2000 dari hasil sensus penduduk adalah 737.868 jiwa. Dari jumlah ini
326.372 jiwa tergolong dalam angkatan kerja, dari data yang sama tercatat 26.546
adalah pencari kerja. Dengan relatif banyaknya jumlah angkatan kerja yang tidak
dapat terserap dalam lapangan kerja, perlu kiranya mencari formulasi yang dapat
memperbaiki kondisi tersebut. Sektor pengiriman tenaga kerja ke luar negeri
sebagai salah satu alternatif dapat dijadikan sebagai solosi untuk mengatasi
jumlah pencari kerja yang tidak dapat tertampung pada lapangan pekerjaan yang
ada dalam wilayah Kotamadya Malang. Upaya pemerintah untuk memperluas
lapangan dan menciptakan kesempatan kerja merupakan bagian dari masalah yang

dihadapi oleh Pemerintah Daerah Tingkat II khususnya Dinas Ketenagakerjaan.
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Salah satu kharakteristik sosial dalam kependudukan Malang, angkatan
kerja diKotamadya didominasi oleh ldlusan SMP dan SMA/kejuruan, hal ini
merupakan suatu potensi yang dapat diandalkan khususnya dalam rangka
memenuhi permintaan sektor pengiriman tenaga kerja ke luar negeri yang

mempunyai kecenderungan untuk meningkat setiap tahunnya.

Tabel 1. Perkembangan Penduduk Kotamadya Malang Tahun 1999 — 2001

WILAYAH TAHUN
1999 2000 2001
KOTAMADYA 719.804 737.868 742.033

Sumber : BPS Kotamadya Malang (diolah)

Angka pertumbuhan di Kotamadya Malang dalam kurun waktu 1999 — 2000

menunjukkan angka kenaikan sebesar 2.44%, sedangkan pada 2000-2001 angka
pertumbuhan penduduk turun menjadi 0,56%. Tinjauan terhadap struktur umur
dan jenis kelamin penduduk menurut pendidikan tertinggi disajikan dalam tabel 2:

20
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Tabel 2. Data Penduduk Berdasarkan Pendidikan Tertinggi dan Jenis Kelamin di
Kotamadya Malang Tahun 2000 dan 2001

PENDIDIKAN ‘ TAHUN 2000 | TAHUN 2001 ‘
TERTINGGI }LAKI LAKI ;WANITA [JUMLAH LAKI-LAKI IWANITA !JUMLAH ;
Tidak Pernah Sekolah 4399 24507 28906 8.564| 28.672) 37236
Tidak TamatSD | 36573 48010 84582  40.738 52175 92913
SD i 64662 71889 136551 68827  76.054 144.881 }
!§MTP ‘ \ 59761[ 65165 124926/ 63.926 69330 133.256f
SMU | 734560‘ 64034 137493 738725 68.199 806.924
SMTA KEJURUAN 30289 21491 51780 34454 25.65611 60.1 @
'D1/D2 | 5530 5970 11400 9.695 10.135  19.830
{?MDEMI/D3 B 2765 2576 5341?’ 6.930 6.74]5 13.6j
S1/D4 | 28152 18663| 46816 32317 22828 55.145
§572/53 : | ‘f : _ 628 of 628 4.793 4'.'165; 8.958:
JUMLAH . 306.156] 322. 242 628398 310321 326.407, 636.728|

Sumber : BPS Kotamadya Malang (data diolah)
Dari data diatas terlihat penduduk di Kotamadya Malang umur 10 tahun keatas
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berpendidikan SMU yaitu sebesar 137.493 orang pada tahun 2000 dan 806.924
pada tahua 2001 “Data- laih’ yang ‘menunjukkan ‘banyaknya Hilusan' dari jenjang
pendidikan formal, pada tahun 1999/2000 dan 2000/2001 jumlah lulusan
SD,SLTP dan SLTA disajikan dalam tabel 3 :

Tabel 3. Banyaknya Lulusan SD, SLTP dan SLTA sekolah negeri dan Swasta di
Kotamadya Malang tahun 2000 dan 2001.

Jumlah Lulusan

Tingkat Pendidikan

2000 2001
SD
Negeri 975 10.113
Swasta 1.976 4.195
SLTP
Negeri 6.622 6.962
Swasta 5.031 5.665
SLTA
Negeri 3.999 5.396
Swasta 9.216 8.362

-t . - WNENOWr L, ) Aa_1 o Va¥aVatiis | [ VaVa 'l SV | 2 3 T
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Jumlah lulusan SD sampai dengan SLTA yang terdapat di Kotamadya
Malang mayoritas penduduk kotamadaya Malang adalah berpendidikan SLTA hal
ini memberikan informasi yang sama sesuai dengan data yang telah diperoleh dari
penduduk usia 10 tahun keatas menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan,
yaitu mayoritas didominasi oleh lulusan SLTA.
4.1.3. Angkatan Kerja

Jumlah penduduk usia 10 tahun keatas yang masuk dalam angkatan kerja,
dari data Disnaker Kotamadya Malang adalah seperti yang disajikan pada tabel 4

Tabel 4. Penduduk usia 10 tahun keatas menurut kegiatan utama di Kotamadya
Malang tahun 2000

Jenis Kegiatan Utama

Banyaknya (jiwa) Persentase
1. Angkatan kerja
= Bekerja 299.826 | 91.87
= Mencari pekerjaan 26.546 | 8.13

Sub jumlah
2. Bukan Angkatan Kerja

326.372 | 100.00

= Sekolah 113.807 | 37.68
= Mengurus rumah tangga 120.643 | 39.94
= Lainnya 67.576 | 22.37
Sub jumlah 302.026 | 100.00

Jumlah £790 700
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Jumlah angkatan kerja di Kotamadya Malang pada tahun 2000 adalah
sebesar 326.372 orang dan ‘fotal penduduk yang berusia 10 tahun keatas, dan data
tersebut menunjukkan bahwa 51.9 % dari penduduk yang berusia 10 tahun keatas
adalah tergolong dalam angkatan kerja, dimana 8,13% diantaranya adalah pencari
kerja.
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4.1.4  Pencari Kerja, Lowongan dan Penempatan Pencari Kerja

Dari jumlah angkatan kerja yang ada dan mendaftarkan diri sebagai
pencari kerja serta telah ditempatakan oleh Kantor Dinas Ketenagakerjaan

Kotamadya Malang untuk mengisi lowongan yang ada dapat dilihat pada tabel 5 :

Tabel 5.Perkembangan Tenaga Kerja di Kotamadya MalangTahun 2000/2001

Uraian -
Laki-laki Perempuan

1. Sisa Pencari kerja terdaftar 6.442 6.101

2. Lowongan kerja

Sisa Lowongan tahun lalu 53 95
* Lowongan yang terdaftar 3.417 6.203
= Lowongan yang dapat dipenuhi 83 5.745
* Lowongan kerja dihapuskan 337 610
= Sisa lowongan tahun ini 1.537 1.456

3. Penempatan Tenaga Kerja

= Antar kerja lokal 2 1
= Antar kerja antar daerah 7 117
= Antar kerja antar negara 74 5.627

Sumber : BPS Kodya Malang 2000 dan 2001 (data diolah)
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Malang terdapat sisa pencari kerja yang terdaftar sebesar 12.543 orang. Informasi

lain yang 'dapat ditarik adalah Sebagian besar pencari kerja yang terdaftar diserap

pada sektor kerja antar negara.

Dari lowongan tersebut sejumlah 947 lowongan dihapuskan karena tidak dapat

dipenuhi. Tidak terpenuhinya lowongan tersebut menurut Kepala Kandisnaker

yang diwakili oleh seksi penempatan dan perluasan kerja disebabkan oleh :

a. kwalifikasi pencari kerja yang tersedia tidak sesuai dengan persyaratan
yang diminta;

b. lowongan yang ada kurang diminati oleh pencari kerja;

c terbatasnya arus informasi
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Pada akhir periode tahun 2000/2001 lowongan yang masih tersedia berjumlah
2.933, yaitu untuk pencari kerja wanita 1.456 orang, dan laki-laki 1.537 orang.

Penempatan pencari kerja untuk pengisian lowongan yang ada meliputi

tiga kegiatan:

a. Antar Kerja Lokal . yaitu pengisian lowongan di daerah
setempat (Kotamadya Malang)

b. Antar Kerja Antar Daerah . yaitu pengisian lowongan pekerjaan

diluar daerah Propinsi Jawa Timur;
c. Antar Kerja Antar Negara (AKAN) : yaitu pengisian lowongan pekerjaan di
luar Indonesia.
Penduduk usia 10 tahun keatas yang telah bekerja juga dapat diklasifikasikan
menurut lapangan usaha utama, dimana mayoritas dari penduduk usia 10 tahun
keatas yang telah bekerja didominasi oleh kapangan pekerjaan perdagangan yaitu
sebesar 97.913 orang, kemudian diikuti penduduk usia 10 tahun keatas yang telah
bekerja pada lapangan pekerjaan sektor jasa yaitu sebesar 88.507, jika diamati dari
lapangan usaha yang digeluti oleh penduduk usia 10 tahun keatas, hal ini nampak
pada tabel 6 :

Tabel. 6 Penduduk usia 10 tahun keatas yang bekerja menurut lapangan usaha
utama tahun 2000

Lapangan Usaha Utama Jumlah Tenaga Kenja Porsentase

-~ - o i SUpp—
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Pertambangan & Penggalian 1.224 0.4
Industri 56.688 18.91
Listrik gas &air 305 0.10
Konstruksi 13.853 4.62
Perdagangan 97913 32.66
Komunikasi 18.491 6.17
Keuangan 17.121 .71
Jasa-jasa 88.507 29.52
Iumlah 270 QSA 100
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4.1.5 Lembaga Pelaksana/Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia
(PJTKI) dan Tenaga Kerja yang Diekspor

Penyelenggaraan Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia ke Luar Negeri
sebagai pengelole atau Lembaga pelaksana selah satunya adalah badan usaha
swasta yang telah mendapatkan Surat ljin Usaha Penempatan (SIUP) yaitu
Perusahaan Jasa Tenaga Kerja (PJTKI). Mengingat bahwa untuk Kotamadya
Malang selama ini yang melaksanakan kegiatan adalah Perusahaan Jasa Tenaga
Kerja Indonesia (PJTKI) .

Keadaan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia sampai dengan tahun
2000 tercatat sebanyak 50 PJTKI yang melaksanakan kegiatan di Malang, dari
sejumlah perusahaan tersebut dua PJTKI berkantor pusat di Malang dan 45
perusahaan di luar Malang dengan ijin operasional. 50 perusahaan tersebut tidak
seluruhnya melaksanakan kegiatan setiap tahunnya, rata-rata hanya 20 sempai
dengan 25 perusahaan. Pada tahun 2000 tercatat ada 20 perusahaan yang
melaksanakan kegiatannya di Malang, seperti yang tersajikan dalam tabel 7:

Tabel 7. Daftar Nama Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia dan Perusahaan
Mitra Kerja di Luar Negeri Tahun 2000

Nama Perusahaan Jasa Di Malang ) 5 B |
L ) ) Nama Perusahaan Mitra Kerja Di Luar Negeri
( Ijin Operasional/Perwakilan)

Al Abbad Almusahrraf, Saudi Arabia
Al Mohoud Office,Saudi Arabia

P.T. Amn Brothers

—~ e —~
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P.T. Avida Avia Duta
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Al Moohud Office, Saudi Arabia

P.T.Bina Mandiri Mulia

| Gentaety Extiploymert/Agenty, Singapore

Rich Star.Co, Hongkong
Lian Commodities, Hongkong

P.T.Adhikarya Tinombala

Liliek Co Limited, Hongkong
Golden Ray Co, Hongkong
Honour Co, Hongkong

Rich Star.Co, Hongkong

P.T.Surya Pasifik Jaya

Further Creation Investman, Singapore
Honour Co, Hongkong
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P.T.Menara Teras Bahari

Dianaya Service Sdn Bhd, Malaysia
Further Creation Investmen, Singapore
Rich Star.Co, Hongkong

Liliek Co Limited, Hongkong

P.T.Parco Laut

Faith Employment Agency, Singapore
Wijaya Utama , Johor Malaysia

P.T.Andromeda Graha

Pramaju Berkalah Sdn Bhd, Malaysia
Wijaya Utama Johor, Malaysia

P.T.Jatim Duta Pembangunan

Npk Quard Sdn Bhd, Malaysia
Segar Employment Agency, Malaysia

P.T.Mashanaker

Shin Jin Employment Agency, Singapore

P.T.Anamar Mulya Kesuma

Singatronk (M) Sdn, Malaysia
Perusahaan Alam Azimah, Malaysia

P.T.Alison Bakti Utama

Al Hamound Tec’t Office Saudi Arabia
Abu Shardap Man Power, Saudi Arabia

P.T.Sarana Sesindo Utama

Chee Enterprice, Malaysia
Rich Star.Co, Hongkong

P.T.Rama Setia

Usah Kemala Jaya, Brunai Darussalam

P.T.Almas Corp

Al Mohud Office, Saudi Arabia
Al Akeem Office, Saudi Arabia

P.T.Bantal Perkasa Sejahtera

Al Abbaad Al Mushaaraf, Saudi Arabia
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P.T.Alihikmah Jaya Bhakti

P.T.Abul Prahdjaga. I Abu'Shatdab Man’Pbwer Saudi Arabia- |
Golden Ray Co, Hongkon

P.T.Andtya Swajaya ) i ¢
Lian Commoditis, Hongkong

P.T.Bani Jatim Segar Development, Malaysia

Sumber : Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kotamadya Malang ,2000
Perusahaan-perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia tersebut pada

umumnya mempunyai lebih dari satu mitra kerja di luar negeri, begitu pula mitra

kerja di luar negeri ada yang mempunyai hubungan kerja lebih dari satu PJTKI di
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Prosentase tertinggi penempatan tenaga kerja Indonesia adalah Saudi
Arabia yaitu 46,82% yang kedua Hongkong 43,02% dan yang paling sedikit
adalah Brunai Darussalam 1,06% ( lihat tabel 8).

Tabel 8. Jumlah Tenaga Kerja dari Kotamadya Malang Yang dikirim Ke Luar
Negeri dan Negara Tujuan Tahun 1995-2000

Negara Tujuan

Jenis Kelamin

Tahun =
) p Saudi Brunei Laki- ) Jumlah
Anggaran | Malaysia | Singapore | Hongkong Wanita
Arabia | Darussalam | Laki

1995-1996 - 25 64 1.519 40 128 1.520 1.648
1996-1997 33 52 85 846 108 128 966 1.124
1997-1998 48 178 631 1.785 12 366 2.288 2.654
1998-1999 162 438 2.678 1.478 - 607 4.149 4.756
1999-2000 175 256 3.018 1.420 - 263 4.606 4.869
JUMLAH 428 984 6.476 7.048 160 | 1.492 | 13.559 | 15.051

Sumber : Kantor Dinas Kotamadya Malang, 2000

Jumlah Tenaga Kerja Indonesia yang dikirim/ditempatkan maka

mayoritas adalah tenaga kerja wanita seperti, baby sister, dan house maid. Dari

Jenis pekerjaan tersebut yang terbanyak adalah pembantu rumah tangga house
maid yaitu 80 %.
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Dilihat dari gaji dan upah kerja, maka TKI untuk Hongkong dan Saudi Arabia
khususnya untuk pekerjaan sopir mendapat gaji yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pekerja yang sama di negara Malaysia maupun Singapura. Sedangkan
untuk jenis pekerjaan pembantu rumah tangga gaji yang tertinggi adalah di
Hongkong (lihat tabel 9 ).

Tabel 9.Tingkat Gaji Atau Upah TKI Per Bulan Diluar Negeri 1995 — 2000, dalam
ribuan rupiah

JENIS NEGARA PENGGUNA JASA TENAGA KERJA INDONESIA
SAUDI
PEKERJAAN MALAYSIA | SINGAPORE | HONGKONG BRUNEI
ARABIA
1. TUKANG
800-1600 800-1600
BANGUNAN
2. PERAWAT 720-
720-1050 900-1500 900-1200 -
BAYI 1050
3. JURU 720- 720-
720-1050 720-1050
MASAK 1050 1050
1800- 1800-
4. SOPIR 900-1200 900-1200 1800-2400
2400 2400
5. PEMBANTU
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RUMAH 720-1050 720-1050 1200-1500
1050 1050
TANGGA !
720- 900-
6. PENJAHIT 900-500
1050 1200

Sumber : Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kotamadya Malang, 2000

4.2 Analisis Data

Berdasarkan analisis dari jawaban responden terhadap variabel-variabel
yang diduga mempengaruhi minat responden untuk bekerja di luar negeri yaitu :
variabel tingkat pendidikan, jumlah anak, jenis kelamin responden variabel
umur dan variabel 1 penghasilan responden, maka hasil analisisnya

adalah sebagai berikut :

1%

4.2.1  Variabel Pendidikan
Tingkat pendidikan akhir responden yang menjadi indikator umum
wawasan responden dan diduga berhubungan dengan minat tenaga kerja Indonesia

untuk memilih sektor kerja ke luar negeri terlihat dalam tabel 10:

Tabel 10. Pendidikan terakhir responden dan minat terhadap sektor kerja luar

negeri.
minat terhadap sektor kerja luar negeri
Pendidikan Tidak beminat Berminat Jumlah
1. SD 2 16 18
2. SMP 14 33 47
3. SMA 21 9 30
4. DIPLOMA 1 1
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JUMLAH 40 60 100

Sumber: lampiran 3

Komposisi responden berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas
responden yang berminat pada sektor kerja luar negeri adalah tamatan SMP vaitu,
33% dari total responden yang berminat hanya pada sektor ke luar negeri,
sedangkan dari 30 responden yang berpendidikan SMA hanya 9% menyatakan
berminat pada sektor kerja luar negeri, sedangkan untuk responden yang
berpendidikan diatas SMA yaitu sebanyak 5% responden, hanya 2 % responden
yang berpendidikan sarjana menyatakan berminat pada sektor pengiriman tenaga
kerja ke luar negeri Hal ini menunjukkan adanya asumsi dari tenaga kerja
Indonesia yang menganggap bahwa sektor kerja luar negeri hanya diperuntukkan
bagi mereka yang berpendidikan SMA ke bawah. Fenomena ini terlihat dari
semakin menurunnya minat TKI pada sektor kerja luar negeri mengikuti tingkat
pendidikan.Salah satu penyebab adalah diversifikasi dan spesifikasi tenaga kerja
vang dibutuhkan di luar negeri sebagian besar didominasi strata pendidikan

SMA kebawah.
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4.2.2  Variabel Jumlah Anak

Konsekuensi logis dari responden yang telah menikah adalah jumlah
tanggungan dan tanggung jawab yang harus diemban oleh responden. Suatu
pernyataan yang sangat logis apabila seseorang akan berusaha untuk mencukupi
kebutuhan keluarga walaupun sampai bekerja di sektor kerja luar negeri. Asumsi
yang cukup menarik tentang jumlah anak dan minat tenaga kerja Indonesia pada

sektor keria luar negeri adalah semakin banvak anak/tanesunean resnonden maka
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kecenderungan responden akan mencari peluang yang mampu mengatasi
tanggunganp tersebut, disisi|lainjelas)demakin bauyak jumla@ianakdKan setakin
dituntut peran orang tua dalam mendidik dan mengawasi setiap
perkembangannya. Singkatnya ada hubungan yang saling bertolak belakang dari
responden tentang jumlah anak dan minat tenaga kerja Indonesia pada sektor
kerja luar negeri. Tabel 11 dibawah ini mencoba menyajiakan data hasil dari

tabulasi silang jumlah anak minat tenaga kerja Indonesia pada sektor kerja luar

Negeri

Tabel 11. Jumlah anak terhadap minat tenaga kerja pada sektor kerja luar negeri.

Minat Terhadap Sektor Kerja Luar Negeri

Jumlah anak responden tidak beminat Berminat jumlah
1. Tidak punya 15 51 66
2. 1 sampai 3 17 7 24
3. Lebih dari 3 8 2 10
Total 40 60 100

Sumber : lampiran 3

Responden yang tidak mempunyai tanggungan anak adalah mayoritas
yang menyatakan berminat pada sektor kerja luar negeri yaitu 51 %, kemudian 7%
responden dengan jumlah anak dua sampai lima orang berminat pada sektor kerja
luar negeri. Informasi lain dari tabel diatas menunjukkan hanya 17% responden
yang mempunyai jumlah anak antara 1 sampai dengan 3 responden yang tidak

berminat pada sektor kerja luar negeri.
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4.2.3  Variabel Jenis Kelamin

Penelitian ini mengasumsikan bahwa jenis kelamin mempunyai pengaruh
terhadap minat seseorang untuk bekerja di luar negeri karena jika diamati dari
pembahasan data kualitatif diatas menunjukkan kesempatan kerja/jumlah
permintaan yang lebih besar terhadap tenaga kerja wanita dengan sekian macam

kemudahan yang diberikan, hal ini secara langsung akan mempengaruhi minat
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Hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dengan minat tenaga kerja
untuk bekerja/diuar negeniseperti‘yang disajikdn-pada ‘tabel 425 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yang menyatakan berminat bekerja diluar negeri
adalah perempuan yakni sebesar 42%, dan 18% responden dengan jenis kelamin

perempuan tidak berminat bekerja diluar negeri.

Tabel 12. Jenis kelamin terhadap minat tenaga kerja pada sektor kerja luar negeri

minat terhadap sektor kerja luar negeri
Jenis Kelamin tidak beminat Berminat Jumlah
Laki-laki 22 18 40
Perempuan 18 42 60
Jumlah 40 60 100

Sumber : lampiran 3
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4.2.4 Variabel Umur

Hasil tabulasi yang dilakukan terhadap variabel umur, menunjukkan
bahwa mayoritas dari responden yang berminat bekerja diluar negeri adalah
mereka yang berumur 23 tahun yakni sebesar 11%, kemudian 9% responden yang
berumur 22 tahun seperti yang disajikan dalam tabel 13:

Tabel 13. Umur terhadap minat tenaga kerja pada sektor kerja luar negeri.
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Mimat lerhadap Sektor Kerja Luar Negen
o Digital- RApositony J&Mber
19 | |
20 3 11
21 5 9
22 6 15
23 6 17
24 6 9
25 3 12
26 2
29 1 4
28 6 10
32 1
Total 40 100
Sumber : lampiran 3
33
4.2.5 Variabel Penghasilan

Tingkat penghasilan perbulan secara teoritis menentukan tingkat
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kelayakan hidup seseorang dan hal ini secara langsung mempengaruhi keinginan
seseorang-untuk. memperbesar, penghasilannya demi meningkatkan kualitas, taraf
kehidupannya., maka tingkat penghasilan responden perlu diketahui sebagimana
terlihat pada tabel 14 dibawah ini.

Tabel 14. Penghasilan Responden dan minat untuk bekerja sektor kerja luar negeri

Minat Terhadap Sektor Kerja Luar Negeri
Penghasilan responden tidak beminat Berminat jumlah
Kurang dari 250 ribu 10 12 22
250s/d500 ribu 9 6 15
500ribus/d1juta 12 2 14
Lebih dari 1 juta 1 1 2
Tidak ada 8 39 47
Jumlah 40 60 100

Sumber : lampiran 3

Berdasarkan tingkat penghasilan perbulan, responden terbanyak yang
berminat terhadap sektor kerja luar negeri adalah yang tidak berpenghasilan yaitu
47 %. Kedua adalah berpenghasilan dibawah 250 ribu yaitu sebanyak 12%,
sedangkan 6% responden yang berminat adalah mereka yang berpenghasilan 250
sampai dengan 500 ribu, 2% dari responden yang berpenghasilan 500 ribu sampai
dengan satu juta dan hanya 1% responden yang berpenghasilan diatas satu juta
menyatakan berminat terhadap sektor kerja luar negeri. Kecenderungan yang
muncul adalah behwa semakin tinggi tingkat penghasilan yang didapatkan
responden maka semakin kecil minat mereka untuk bekerja pada sektor kerja luar
negeri. Tuntutan pemenuhan kebutuhan yang semakin mendesak adalah salah satu
faktor pendorong para responden untuk bekerja pada sektor pengiriman tenaga
kerja ke luar negeri, jelas bahwa tingkat penghasilan mempunyai pengaruh
terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja di sektor pengiriman tenaga kerja ke

luar negeri.
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4.2.4 Alasan Memilih Sektor Kerja Luar Negeri
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untuk mejadi tenga kerja sektor kerja iuar negeri

Tabel 15. Alasan Memilih Sektor Kerja Luar,Negeri

minat’bekerja di'luar negern

Alasan memilih kerja di luar negeri tidak beminat | Berminat Jumlah
Penghasilan tinggi 8 14 22
Pengalaman kerja tinggi 3 4 7
Jaminan sosial 1 4 5
Pengalaman kerja dan penghasilan tinggi 10 21 31
Ikut teman atau saudara 1 1 2
Tidak punya pekerjaan 1 2 3
Tidak menjawab 16 14 30
Total 40 60 100

Sumber : lampiran 3

Dari tabel di atas informasi yang dapat diambil adalah penghasilan dan
pengalaman kerja yang tinggi adalah daya tarik yang paling mempengaruhi
responden, yaitu 21% dari total responden sangat hanya pada sektor kerja regional
terhadap sektor kerja luar negeri dikarenakan penghasilan yang tinggi. Sedangkan
anggapan/asumsi tentang pengalaman kerja yang tinggi hanya 4% responden.
22% responden menyatakan penghasilan yang tinggi adalah alasan kenapa mereka
berminat pada sektor kerja luar negeri, sedangkan 4 % dari total responden
menyatakan alasan mereka adalah untuk mencari pengalaman kerja..

4.3 Analisis Statistik
4.3.1  Analisis kai kuadrat da koefisien kontegensi

Analisis statistik dalam penelitian ini adalah Statistik Non Parametrik
dengan metode kai kuadrat dan koefisien kontigensi dan logit model. Metode
analisis statistik non parametrik, yaitu suatu metode dimana model uji statistiknya
tidak menetapkan syarat-syarat tertentu, dan hanya mengasumsikan observasi
indipenden dan variabel yang diteliti, memiliki kontinuitas. Teknik analisis kai
kuadrat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara beberapa

35

karakteristik dengan minat tenaga kerja Indonesia untuk bekerja pada pada sektor
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mengetahui kekuatan hubungan antara variabel tersebut (lihat tabel 16).

Variabel karakteristik yang digunakan bejumlah,5 (lima) yaitu ¢

1. tingkat pendidikan responden;
tingkat penghasilan responden;
jenis kelamin;

jumlah anak yang dimiliki responden;

DoE W

umur responden

Tabel 16. Perhitungan Kai Kuadrat dan Koefisien Kontegensi

No. | Variabel Nilai X2 Nilai tabel | Keterangan | Koefisien | Keterangan
Independen kontigensi
1. Tingkat 21,218 9,488 Ada 0.418 Cukup erat
pendidikan hubungan
Ha diterima
2. Tingkat 25,387 9,488 Ada 0.450 Cukup erat
penghasilan hubungan
Ha diterima
3. Jenis kelamin | 6,250 3,481 Ada 0.243 Cukup erat
hubungan
Ha diterima
4. Jumiah anak 24,378 5,991 Ada 0,443 Cukup erat
yang dimiliki hubungan
responden Ha diterima
5. Umur 20,075 19,675 Ada 0,316 lemah
responden hubungan
Ha diterima
Sumber : lampiran 3
4.3.2  Analisis Model logit

Hasil estimasi model logit yang disajiakan dalam tabel 17 yang dilakukan

terhadap lima variabel bebas yang diduga berhubungan dengan minat tenaga kerja

untuk bekerja di luar negeri antara lain :

1.
)

Pendidikan;

inmlah anal--

36
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3. penghasilan;
4. jenis kelamin dan;

5. umur responden.

Tabel.19 Hasil analisis dengan model logit migrasi

No Variabel Koefisien T-Statistik Standard T-Tabel
Error
Konstanta 43,17585 3,23358 13,35234 1,66
1. Pendidikan -2.59930 -2.30365 1,12834 1,66
2. Jumlah anak -2.90897 -2,48519 1,17052 1,66
3. Penghasilan -3,62621 -4,33635 ,83624 1,66
4. Jenis kelamin 1,95588 1,52455 1,28292 1,66
5. Umur -12,31177 -3,01959 4,07730 1,66
Dependent Variabel Pearson Goodness-of-Fit ChiSquare =63.5 | 0.000
minat DF=94 P= 993

Sumber : lampiran 4

Dari kelima variabel bebas tersebut setelah diuji dengan uji parsial model (uji t

statistik) dimana kriteria pengambilan keputusan dengan derajat keyakinan 95% :

J1Ka t 6 <t hitung < t kanan Maka Ho diterima dan Ha ditolak;

J1Ka t i > t hitung > t kanan Maka Ho ditolak dan Ha diterima;

penetuan daerah pengujian

S T,

"

daerah penerimaan

S

Hoditolak &
4- 3

H, ditolak
1 .!6

dari ke lima variabel tersebut dapat kita peroleh informasi bahwa :
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1. untuk variabel pendidikan nilai dari t hiwn, sebesar —2.30365 dengan t 1

bernilai -1,66 dan t .., bernilai 1,66 atau berarti t hitung < t kiri, Maka Ho
ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan

secara parsial signifikan mempengaruhi minat untuk bekerja diluar
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2, pada variabel jumlah anak diperoleh nilai t nimg ~ S€besar —2.48519
dengari itk berpilai ~1:66- dan 1 Lohybernilaicl 166, beratting nREI ki
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel jumlah anak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat untuk bekerja di
luar negeri;

3. nilai  t pune pada variabel penghasilan menunjukkan  angka
sebesar -4,33635 dengan t i bernilai -1,66 dan t ., bernilai 1,66
artinya t piune < t ki, maka Ho ditolak dan Ha diterima.Jadi variabel
penghasilan ini secara parsial mempunyai pengaruh terhadap minat untuk
bekerja diluar negeri;

4. analisis yang dilakukan terhadap variabel jenis kelamin, menunjukkan
t kiri < t hitung < 1 kanan, Yaitu 1,52455 < 1,66 maka Ho diterima dan Ha
ditolak , artinya variabel ini secara individu tidak signifikan
mempengaruhi minat untuk bekerja diluar negeri;

5 pengujian terhadap variabel umur menunjukkan t pinne Sebesar -3,01959
dengan t ; bernilai -1,66 dan t .., bernilai 1,66 artinya t hitng <. ¥ kiri,
maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel ini secara parsial
mempengaruhi minat untuk bekerja di luar negeri.

Lebih jauh, jika dilakukan uji parsial melalui uji dependensi dengan chi-
square maka kelima variabel tersebut ternyata terbukti berhubungan dengan minat
tenaga kerja untuk bekerja di luar negeri, walaupun derajat keeratan hubungan
dengan minat bervariasi

Model logit yang digunakan untuk mengestimasi sejumlah variabel yang

diduga mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja di luar negeri
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menunjukkan hasil yang sangat baik, dimana dapat dilihat pada nilai chi-square
sebesar 63 470
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Untuk menguji variabel bebas yang terdiri dari pendidikan, jumlah anak,
penghasilan, jeniskelamin dabiimuft mempengarahiminat digunakan Lji hipotesis
secara simultan. Pengujian ini digunakan untuk memperkirakan apakah variabel
tidak bebas M (minat) berkolerasi terhadap kelima variabel bebas secara bersama-
sama.

Untuk menguyji koefisien regresi secara menyeluruh, harus digunakan uji F
( F test criteria ) melalui analisis varian. Nilai rasio F merupakan suatu kriteria uji
untuk pengujian hipotesis nol, bahwa koefisien regresi parsial secara bersama-
sama mempunyal nilai nol, secara bersama-sama variabel bebas tidak
mempengaruhi minat untuk bekerja diluar negeri.

Kriteria pengujian : Hy : otjono; =0
H,: ayonas #0
Kriteria pengambilan keputusan dengan derajat keyakinan 95 %
1. F hitung < Ftabel maka H, diteriama dan Ha ditolak
2. F hitung > F tabel maka H, ditolak dan Ha diterima
Tabel 20. Analisis Varian untuk Pengujian Koefisien Regresi Secara Simultan

DF Sum o Square Mean Square
Regresi 5 36,716226 7,3432451
Residual 94 17,514975 0,1863295
F =39,40999 Sig = .,000 F tabel = 2,30

Sumber lampiran : 4

Dari hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa pada derajat keyakinan sebesar 95%
atau a=5% diperoleh F hitung sebesar 39,40999 sedangkan nilai F tabel sebesar
2,30 hal ini menunjukkan bahwa F hitung > F tabel maka H, ditolak dan Ha
diterima yang menyatakan bahwa secara serentak variabel bebas mempengaruhi

variabel terikatnya.
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4.4 Pembahasan
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4.4.1  Analisis Kai-Kuadrat dan Koefisien Kontegensi untuk Mengetahui
ada Tidaknya'Hubungan dan)Derajat Keeratan Hubungan' Variabel-
variabel Bebas terhadap Variabel Terikatnya

Jawaban responden tentang minatnya untuk bekerja pada sektor kerja
luar negeri dan variabel yang berhubungan dengan minat tersebut merupakan inti
dari penelitian ini. Berdasarkan inventarisasi jawaban responden, terdapat dua
pilihan jawaban, yaitu responden yang berminat pada sektor kerja luar negeri
sebanyak 60 orang atau 60%, dan responden yang tidak berminat sebanyak 40
orang atau 40% darn total 100 orang responden.Dari data ini menunjukkan bahwa
minat masyarakat Kotamadya Malang mempunyai kecenderungan berminat untuk
bekerja pada sektor kerja luar negeri sebagai salah satu perluasan lapangan
pekerjaan khususnya didaerah Malang.

Responden yang berminat pada sektor kerja luar negeri mayoritas
berpendidikan sekolah menengah pertama (SMP). Secara rasional tingkat
pendidikan formal merupakan salah satu indikator tingkat keintelektualan
seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan dan
analisisnya semakin tajam akibat mekanisme penyikapan atas peluang yang
didapatkan dari berbagai macam media. Analisis Kai Kuadrat dan koefisien
kontigensi di atas menunjukkan adanya hubungan yang cukup erat antara tingkat
pendidikan dengan minat tenaga kerja Indonesia pada sektor kerja luar negeri.
Hal ini ditunjukkan pada nilai Kai-Kuadrat yang lebih besar dari nilai tabel dan
derajat keeratan pada koefisien kontigensi sebesar 0.418. Apabila dihubungkan
dengan kondisi ketenagakerjaan khususnya Kotamadya Malang terdapat suatu
hubungan yang sebenarnya cukup menguntungkan, dimana dari data penduduk
berdasarkan pendidikan tertinggi di Kotamadya Malang didominasi oleh lulusan
SMA atau sekolah menengah tingkat atas lainnya yakni sebesar 137.493 atau
sebesar 30 % dari total 628.398 orang.

Hasil analisis kai-kuardat dan kotigensi yang dilakukan pada variabel

jumlah anak menunjukkan adanya hubungan dengan minat tenaga kerja untuk
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adanya derajal hubungan yang erat antara variabel jumlah anak yang dimiliki
dengan minat untuk bekerja diluar. negeri.

Tingkat penghasilan adalah Salah satu penentu kualitas taraf hidup
keluarga dalam hal ini apabila dipandang tingkat penghasilan yang telah diperoleh
masih atau kurang memadai secara otomatis akan timbul keinginan untuk
meningkatkan penghasilannya. Analisis di atas menunjukkan adanya hubungan
yang cukup erat antara tingkat penghasilan dengan minat tenaga kerja Indonesia
pada sektor kerja luar negeri, dimana derajat keeratan hubungan antar variabel
penghasilan dengan minat adalah sebesar 0.450. Hal yang menarik dari dari
kondisi diatas adalah adanya selisih tingkat upah yang cukup signifikan, dimana
sektor kerja luar negeri notabene mampu memberikan tingkat upah yang lebih
dengan asumsi pekerjaan yang sejenis, jika dibandingkan dengan sektor kerja
daerah atau regional lainnya.

Fakta yang menarik dari informasi yang diperoleh dari analisis di atas
menunjukkan adanya hubungan antar jenis kelamin responden terhadap minat
tenaga kerja Indonesia pada sektor kerja luar negeri,dengan derajat keeratan dari
hasil analisis koefisien kontigensi sebesar 0,418 yang berarti cukup erat . Dari
hasil wawancara pada responden jenis kelamin perempuan lebih tinggi minatnya
terhadap sektor kerja luar negeri, jika dibandingkan dengan responden yang
berjenis kelamin laki-laki. Keterangan yang diberikan Kepala Dinas
Ketenagakerjaan Kotamadya Malang, hal ini lebih disebabkan oleh lebih
banyaknya kuota/lowongan untuk para wanita dibandingkan dengan laki-laki,
disamping adanya kemudahan-kemudahan yang diberikan pada tenaga kerja
wanita, selain itu juga daya saing mereka terhadap para pekerja migran dari negar
pengPengiriman tenaga kerja lainnya juga cukup diperhitungkan, artinya tenaga
kerja wanita asal Indonesia mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan
tenaga kerja wanita di negara lain.

Variabel umur dari hasil analisis dengan kai kuadrat dan koefisien

~ kontecensi menuniukkan adanva hubhungan dengan minat untuk hekeria_diluar
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negeri, namun berbeda dengan variabel lainnya, derajat keeratan variabel ini
dengan minat adalah lemah.

Hasil tabulasi silang antara minat tenaga kerja Indonesia untuk bekerja di
luar negeri dengan alasan responden untuk bekerja di luar negeri menunjukkan

bahwa sebagian besar dari responden yang hanya berminat pada sektor kerja luar
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penghasislan dan pengalaman kerja yang tinggi, dari hasil tabulasi silang dapat
kita tarik infiormasi bahiva alasan jdtaw dasar Jdan\ responden antukebeketiacdi luar
negeri secara umum dipengaruhi oleh penghasilan yang tinggi, pengalaman kerja

yang tinggi dan tidak atau belum mendapatkan pekerjaan.
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4.4.2  Analisis Model Logit untuk Mengetahui Pengaruh Variabel-Variabel

Bebas Terhadap Variabel Terikatnya

Dari hasil estimasi menunjukkan bahwa ke lima variabel bebas tersebut
tidak seluruhnya memenuhi uji paersial ( uji t statistik). Dengan toleransi tingkat
kesalahan sebesar 5%, maka hanya empat variabel bebas yang memnuhi kriteria
uji t. Adapun ke empat variabel tersebuta adalah pendidikan, penghasilan, jumlah
anak, dan umur. Hasil perhitungan antara variabel terikat ( minat ) dengan
variabel bebas yang terdiri dari: pendidikan, penghasilan, jumlah anak, dan umur

responden terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja di luar negeri, diperoleh

B .8 . . W, e s 4 2.1 1 1
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M =43,17585+-2,59930PEN +-2,90897 AN+ -12,31177 UM + -3,62621 PENG
Berdasarkan persamadn hasil-perhitungan| diatas /maka: dapat. dijelaskah sebagai
berikut :

1. Nilai koefisien dari variabel pendidikan (PEN) sebesar -2,59930. Ini
berarti bahwa jika variabel anak (AN), umur (UM) dan penghasilan
(PENG) konstan, maka kenaikan (PEN) sebesar 1 (satu) % akan
menyebabkan penurunan minat tenaga kerja untuk bekerja diluar negeri
sebesar -2,59930 persen, jika ditelaah kembali hal ini berarti setiap
kenaikan pendidikan akan menyebabkan penurunan minat atau semakin
tinggi tingkat pendidikan renaga kerja maka minat untuk bekerja diluar
negeri semakin rendah;

2, Nilai koefisien dari variabel anak (AN) sebesar -2,90897. Ini berarti
bahwa jika variabel pendidikan (PEN), umur (UM) dan penghasilan
(PENG) konstan, maka kenaikan (AN) sebesar 1 (satu) % akan
menyebabkan penurunan minat tenaga kerja untuk bekerja diluar negeri
sebesar, -2,90897 persen;

3. Nilai koefisien dari variabel penghasilan (PENG) sebesar -3,62621. Ini
berarti bahwa jika variabel anak (AN), umur (UM) dan pendidikan (PEN)
konstan, maka kenaikan (PENG) sebesar 1 (satu) % akan menyebabkan

menurunnya minat tenaga kerja untuk bekerja diluar negeri

1 o B ale Vs i |
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4. Nilai koefisien dari variabel jenis umur (UM) sebesar -12.31177. Ini
berarti bahwa jika variabel anak (AN), penghasilan (PENG), dan
pendidikan (PEN) konstan, maka kenaikan UM sebesar 1 (satu) % akan
menyebabkan menurunnya minat tenaga kerja untuk bekerja diluar negeri
sebesar -12,31177 persen;

Hasil perhitungan regresi dengan metode logit sebagaimana terdapat dalam

lampiran 4 juga ditunjukkan proporsi variabel-variabel bebas terhadap variabel

terikatnya, minat untuk bekerja diluar negeri, yaitu dengan menghitung koefisien

determinasi ( Rz). Adapun nilai R? untuk kelima variabel bebas adalah 0,67703

artinya bahwa prosentase variabel pendidikan, jumlah anak, penghasilan, jenis

kelamin dan umur terhadap minat untuk bekerja diluar negeri sebesar 68 %
sisanya sebesar 32% merupakan faktor lain diluar model yang dianalisis.

Nilai dari multiple R sebagaimana ditunjukkan pada lampiran 4 sebesar
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terhadap variabel terikatnya. Ini ditunjukkan dengan angka multiple R yang

mendekatt ]|
V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. minat masyarakat untuk bekerja pada sektor kerja luar negeri relatif

tinggi ditunjukkan dengan mayoritas (60%) jawaban yang menyatakan
berminat terhadap sektor kerja luar negeri;

74 variabel yang berhubungan dengan minat pencari kerja untuk bekerja
pada sektor kerja luar negeri adalah variabel tingkat pendidikan, variabel
demografi antara lain umur, jumlah anak dan jenis kelamin, variabel
ekonomi yaitu tingkat penghasilan, dari kelima faktor tersebut memiliki
deraja hubungan yang cukup erat dengan minat untuk bekerja diluar
negeri kecuali pada umur responden yang derajat hubungannya adalah
lemah;

3. variabel tingkat nendidikan variahel demaorafi vano antara lain nmnr
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sl _— i

dan jumlah anak, variabel ekonomi yaitu tingkat penghasilan mempunyai
pengarubcyangoyata terhadap minatuntuk ‘bekerjadilnar iegeri;

besarnya pengaruh variabel tingkat pendidikan, variabel demografi yang
antara lain umur, jumlah anak, dan variabel ekonomi yaitu tingkat
penghasilan secara bersama-sama terhadap minat tenaga kerja untuk
bekerja diluar negeri sebesar 68 % sedangkan lainnya sebesar 32%

merupakan faktor-faktor lain diluar model yang dianalisis;

i ——
e

e ————

—
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Saran

Saran dari penulis yang dapat diperoleh dari penelitian ini terutama

kepada pihak yang terkait dalam pelaksanaan sektor kerja luar negeri adalah :

1.

relatif tingginya minat pencari kerja untuk bekerja pada sektor kerja luar
negeri apabila dibandingkan dengan sektor kerja yang lainnya adalah
suatu potensi yang dapat dimanfaatkan, terutama dalam rangka perluasan
dan pengembangan lapangan kerja baru;

Untuk meningkatkan mutu sektor kerja luar negeri diperlukan adanya
peragaman jenis pekerjaan dalam sektor ini, sehingga minat yang
semakin menurun seiring tingginya tingkat pendidikan tidak mengurangi
mutu sektor kerja luar negeri, artinya perlu perluasan jenis pekerjaan
yang akhirnya mampu menyerap mereka yang berpendidikan tinggi, dan
akhirnya remiten atau nilai hasil dari sektor kerja luar negeri semakin

tinggi;
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dinas ketenagakerjaan, dalam hal 1 sebagai lembaga yang berwenang
diharapkan, mampu untuk lebih , mengoptimalkan akses _ informasi
mengenar  ketenagakerjaan, Khususnya peluang kerja pada sektor
pengiriman tenaga kerja ke luar negeri, sehingga dalam pasar kerja di
wilayah Kotamadya Malang terbentuk informasi yang berimbang, hal ini
dipandang penting untuk mengantisipasi ketidaksesuaian latar belakang
pendidikan dengan jenis pekerjaan yang ada,

perusahaan pengerah jasa tenaga kerja Indonesia sebagai mitra penyalur
tenaga kerja Indonesia ke luar negeri, sedapat mungkin mengupayakan
perluasan lapangan pekerjaan di luar negeri sehingga tenaga kerja
Indonesia yang memiliki tingkat pendidikan ataupun keahlian yang tinggi

dapat terserap di sektor kerja luar negeri.
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No. Responden: .................

Penelitian ini digunakan untuk skripsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Jember
dengan judul :

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja Indonesia Untuk
Bekerja Di Luar Negeri

Petunjuk Pengisian :
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Isilah jawaban pada tempat yang telah disediakan (........}
Jawaban yang dipilih boleh lebih dari satu jawaban.

Data’identitas Responden
Nama responden '
Jenis Kelamin
Umur
Alamat
Data Pokok

Pendidikan terakhir :

a.SD b.SMP c.SMA d.DIPLOMA e SARJANA
Status Perkawinan :

a. Menikah/ pemah menikah b. Belum/Tidak menikah

Jumiah anak :

a. tidak punya b antara1-3 c. lebih dari 3 orang

Pekerjaan :

a. Wiraswasta b. Swasta c. Tidak bekerja/mencari kerja

Sektor Pekerjaan ( jika anda telah bekerja):

a. Pertanian  b. Industri c. Perdagangan d. Jasa e. Lain-lain.

Jika anda telah bekerja, berapa penghasilan anda perbuian saat ini .

a. kurang dari 250 ribu b.antara 250s/d 500 ribu c. 500 s/d 1
juta

d. lebih dari 1 juta e.tidak ada/tidak bekerja

Apakah anda pernah mengetahui adanya sektor ekspor tenaga kerja indonesia ke fuar
negeri:

a. Hanya mendengar b. Mendengar dan tahu c. Tidak pernah mendengar
Dari manakah anda mendapatkan informasi tentang adanya sektor ekspor tenaga kerja
indonesia ke luar negeri:

a. surat Kabar b. Televisi c. Anggota keluarga

d. instansi terkait €. lain-lain/tidak menjawab

Apakah anda fberminat untuk menjadi tenaga indonesia kerja ke luar negeri.
a. Berminat d. tidak Berminat

Apa alasan anda memilit sexicr ekspor tenaga kerja ke {uar negeri:
a. Penghasilan tinggi b. Pengalaman kerja tinggi ¢. Jaminan sosial tinggi

d. tidak mempunyai pekerjaan e. mudah mendapatkan
£ ikut teman/saudara g. Lain-lainftidak menjawab
Lampiran : ii MASTER TABEL JAWABAN RESPONDEN
No : 22 | 3a 1 L 71 % -
i Suyl‘ul:u = (B - A ¢ 5 H.l ¢ B ——
2fSugeng Sisws oo A G0 : n {0
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Hasil Print Out Anali

Kai-Kuadrat dan Koefisien Kontegensi SPSS-i0

Crosstahs
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Pendidikan * minat terhadap sektor TKI

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TK!
tidak berminat | berminat Total
Pendidikan SD 2 16 18
SMP 14 33 47
SMA 21 g 30
DIPLOMA 1
SARJANA 2 2 4
Total 40 60 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value d {2-sided)
Pearson Chi-Square 21,2483 4 000
Likelihood Ratic 22,597 4 .C00
Linear-by-Linear s " B
Association e . L
N of Valid Cases G0

3. 4 celis (40,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 40.

Symmetric Measures

Appiox. Sig.

Nominal by Nominal
N of Valid Cases

Contingency Coefficient 418
4
1

000

2. Not assuming the null

hypaothesi

(]

D. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

(=4
4

LA
Lo
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status perkawinan* minat terhadap sektor TK!

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TKi
tidak berminat | berminat Total
status perkawinan  menikah 19 18 i
tidak menikah 21 42 63
Total 40 60 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | ExactSig | Exact Sig.
Value df {2-sided) {2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 3,153 1 07
Continuity Correctior? 2447 1 118
Likelihood Ratio 3,136 1 077
Fisher's Exact Test 093 059
Linear.-by—Linear 3122 1 077
Association ! ’
N of Vaiid Cases 100

3. Computed only for a 2x2 table

5. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

14,80.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal
N of Vaiid Cases

Contingency Coefficient

Vaiue Approx. Sig.
475 078
100

a. Not assuming the nuli hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

A
(&)
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Jumiah anak * minat terhadap sektor TK!

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TKIi
tidak berminat | berminat Total
Jumlah  tidak punya 15 51 66
anak 1-3 17 7 24
iebih dari 3 8 2 10
Totai 40 60 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig
; Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 24,3782 2 000
Likelihood Ratio 24873 2 G0
Linear-by-Linear Al b
Association 21,915 : 000
N of Valid Cases 100
3. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5 The
minimum expected count is 4,00.
Symmetric Measures
Value App Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 443 000
N of Vaiid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the nuli hypothesis.

(7))
~J
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Pekerjaan * minat terhadap sektor TKI

Crossizh
Count
minat terhadap sektor TKi
tidak berminat | berminat Totai
Pekerjaan wiraswasta 14 10 24
swasta 20 Z 27
tidak bekerja (5 43 439
Total 40 60 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig
Vaiue daf {2-sided)
Pearson Chi-Square 32,1512 2 ,000
Likelihood Ratio 34 664 2 000
Linear-by-Linear
R ¢ ~ n 4; ['\f\
Association g2l S
N of Vaiid Cases 100

a. 0 celis (,0%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is §,60.

Symmetric Measures

\Value Approx. Sig.
Nominai by Nominali  Contingency Coefficient 483 ,000
N of Vaiid Cases 100

b. Using the asymptotic standard error assuming the nuli hypothesis.

sektor pekerjaan * minat terhadap sektor TK!

Lh

o0
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Crosstab

Count
minat terhadap sektor TKi
tidak berminat | berminat Total

sektor pertanian 6 7 13
pekerjaan  industri 6 7 13

perdagangan 3 6 9

jasa 9 22 31

iain-lain 18 18 34
Total 40 60 100

Chi-Square Tests &
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 2,8372 4 ,586
Likelihood Ratio 2,888 4 577
Linear-by-Linear e
Association st b g
N of Valid Cases 100
a. 1 cells (10,0%) have expecied count less than 5. The
minimum expected count is 3,60.
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal  Contingency Coefficient ,166 ,586
N of Vaiid Cases 100

a. Not assuming the nuii hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

1 ane .

NEL U

LN
)

O
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Penghasitanresgenden " mingt terhiaddp sektor TX|

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TKi
tidak berminat | berminat Total
Penghasilan kurang dari 500.000 10 12 22
responden 250 ribu - 500 ribu S 6 15
500 ribu - 1 juta 12 2 14
diatas 1 juta 1 1 2
tidak ada 8 39 47
Total 40 60 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 25 367° i 000
Likelihood Ratio 25,855 4 000
Linear-by-Linear
ool 10,807 1 001
Association O o
N of Vaiid Cases 100
3. 2 cells (20,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,80.
Symmetric Measures
Vaiu Approx. Sig
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 450 000
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the nuii hypothesis.

D. Using the asymptotic standard error assumi
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Pengetahuan " minat terhadap sektor TK!

(o

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TKi
] tidak berminat | _berminat Total
Pengetahuan hanya mendengar 14 13 27
mendengar dan tahu 24 43 67
tidak pernah mendengar 2 4 6
Totai 40 60 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Vaiue df {2-sided)
Pearson Chi-Square - 2,792 2 ,336
Likelihood Ratio 2,152 2 341
Linear-by-Linear . !
Association 1870 ' 74
N of Vaiid Cases 100
a. 2 celis (33.3%) have expected count iess than 5. The
minimum expected count is 2,40.
Symmetric Measures
\aiue Approx. Sig
Nominal by Nominai  Contingency Coefficient 148 336
N of Valid Cases 100
2. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the nuli hypothesis
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Asal informasi * minat terhadap sektor TK!

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TKI
tidak berminat | berminat Total
Asal surat kabar 8 25 33
informasi  televisi 2 7
anggota keluarga 12 14 26
instansi terkait 15 17 32
iain-iain 5 2 i
Total 40 80 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Vaiue df {2-sided)
Pearson Chi-Square 38,6652 4 ,070
tikelthood Ratio 3,546 4 048
Linear-by-Linear A . s
Association 6,909 ' 009
N of Valid Cases 100

a. 4 celis (40,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,80.

Symmetric Measures

Vajue Approx. Sig.
Nominal by Nominal ~ Contingency Coefficient 282 070
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the nuii hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the nuil hypothesis.

ol
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Alasan memilih sektor kerja LN * minat terhadap sektor TK!

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TK!
tidak berminat | berminat Total
Alasan penghasilan tinggi 8 14 22
memilih  pengalaman kerja tinggi 3 4 7
Seklor  iuminanftidak bekerja 1 4 5
kerja LN W : r
{ain/tidak menjawab 16 14 30
penghasilan dan . o >
pengaiaman kerja tinggi = <! v
penghasiian tinggi dan . . 2
ikut tenman/saudara N ' '
pengalaman tinggi &
jaminan kerjaftidak 1 2 3
bekerja
Totai 40 60 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 41149 8 661
Likelihood Ratio 4 164 6 655
inear-by-Li
xls'seiiatyionmear 4 j s
N of Valid Cases 100

a. 8 celis (57,1%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,80.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominai by Nominal  Contingency Coefficient ,199 661
N of Valid Cases 100

2. Not assuming the null hypothesis.

D. Using the asymptotic standard error assuming the nuil hypothesis.

~of 13
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jenis kelamin * minat terhadap sektor TK!

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TK!
tidak berminat | berminat Total
jenis kelamin  laki-laki 22 18 40
perempuan i8 42 80
Total 40 60 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df {(2-sided) {2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 6,250° 1 012
Continuity Correctior? 525 1 022
Likelihood Ratio 6,248 1 012
Fisher's Exact Test ,021 011
Linear-by-Linear
8
Association S 18 | 013
N of Vaiid Cases 100

a. Computed oniy for a 2x2 table

b. 0 celis (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

16,00.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 243 012
N of Valid Cases 100

&. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the nuil hypothesis.
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umur responden * minat terhadap sektor TKi

Crosstab
Count
minat terhadap sektor TK!
- tidak berminat | berminat Total
umur 18 1 1 2
responden  1g 1 1
20 3 8 i
21 5 4 g
22 8 S 15
23 5} 11 17
24 s} 3 9
25 3 g i2
26 2 7 g
27 1 S 4
28 5 4 10
32 1 1
Total 40 80 100
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 11,075 11 437
Likelihood Ratio 11 862 14 374
Linear-by-Linear . e
Associat\'i’on 22 : o
N of Valid Cases 100

2. 14 celis (58,3%) have expected count iess than 5.

minimum expected count is 40.

Symmetric Measures

Th

[vi)

: Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal ~ Contingency Coefficient 316 437
N of Valid Cases 100

2. Not assuming the nuil hypothasis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the nuil hypothesis.
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Lampiram IV,
Hasil print out dengan meénggunakan model logit dengan SPSS 10

LI A T T T T I R

PROBIT ANALYSIS * * % & % % % % % % % % %
Information
100 unweighted cases accepted.
0 cases rejected because of missing data.
0 cases are in the control group.
0 cases rejected because LOG-transform can be done.
rmation
Logistic Model is requested.

* % k *k * & K k Kk + & PR QO

nfo
NLY
* BIT ;\!JRL'{SIS L O T R R S SR

Dependent variable.. MINAT

Deletion of Missing Data

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 5] 36,716226 , 3432451
Residuals 94 17, 514975 , 1886
F = 39,40999 Signif F = ,0000

Log-likelihood Function -15,809194

X KOk Ok k ENARKE TEAE K

PaBRO BT W& BN AL WS I Siaaf * x R RE & % & & % &

Parameter estimates converged after 47 iteraticns.
Optimal solution found.
Parameter Estimates (LOGIT model: (LOG(p/(l-p))) = Intercept + BX):
Regression Coeff. Standard Error Coe V(s JE:
PEND -2,59930 1,12834 -2,30365
ANDK =2,90887 1,17052 -2,48519
PENGHASI -3, 62621 ,83624 -4,33635
K 1,95588 1,28292 1,52455
JMUR =12,31177 4,07730 -3901959
Intercept Standard Error Intercept/S.E.
43,17585 13735234 3,23358
Pearson Goodness-of-Fit Chi Square = 63,470 DF = 94 P = ,993

Since Goodness-of-Fit Chi square is NOT significant, no heterogeneity
factor is used in the calculation of confidence limits.
Matrices of Parameter Estimates

Covariance{below) and Correlation(above)

PEND ANAK PENGHAST KELAMIN UMUR

N 27335 (22022 , 26523 =, 15475 , 38559

/29085 1,37012 , 20561 -,41213 , 57220

PENGHASI , 25026 ,20126 ,69929 —81. 3729 , 39467
KELAMIN 22402 -,61889 -,14725 1,64589 =, 53011
UMUR 1773853 2,73089 1,34566 -2,77293  16,62435
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